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Abstract 
Outdoor Media and Its Impact on People and Environmental Quality. In the rapidly 
developing world, the development of the field of advertising has also experienced 
significant progress. This development is shown through the number of advertisements 
that appear around our everyday living space. Starting from television, newspapers, 
magazines, radio, billboards, and videotron to running ads that are affixed to private 
and public transport. All of these media aim to attract as much public attention as 
possible to increase the sales of products/services advertised, also, as much as possible. 
But often the installation of this advertising media is not accompanied by a thorough 
consideration of the influence on the quality of life of the society and the surrounding 
environments. Taxes that tend to be affordable, and government regulations that is 
excluding the quality of the environment where billboards can be installed can cause 
people to be exposed to ‘sampah visual’ or visual waste from many advertisements that 
are not necessarily needed.
Keywords: advertising, outdoor media, billboards, environmental quality

Abstrak
Media Luar Ruang Serta Dampaknya Terhadap Kualitas dan Lingkungan Hidup 
Masyarakat. Dalam perkembangan dunia yang makin pesat, perkembangan dunia 
periklanan juga mengalami kemajuan yang signifikan. Perkembangan ini ditunjukkan 
melalui banyaknya iklan yang muncul di sekitar ruang hidup manusia. Mulai dari 
televisi, koran, majalah, radio, papan reklame, videotron hingga iklan berjalan yang 
ditempelkan pada kendaraan pribadi beberapa orang. Semua media ini bertujuan untuk 
menarik perhatian masyarakat sebanyak-banyaknya sehingga dapat meningkatkan 
penjualan produk/jasa yang diiklankan sebanyak-banyaknya juga. Namun seringkali 
pemasangan media iklan ini tidak diimbangi dengan pertimbangan yang menyeluruh 
akan dampaknya terhadap kualitas hidup masyarakat dan lingkungan hidup sekitarnya. 
Pengenaan pajak yang cenderung murah, dan regulasi pemerintah yang kurang 
mempertimbangkan kualitas lingkungan tempat pemasangan papan reklame bisa 
mengakibatkan masyarakat terpapar sampah visual dari banyaknya iklan yang belum 
tentu dibutuhkan.
Kata kunci: iklan, media luar ruang, papan reklame, kualitas lingkungan hidup
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Pendahuluan
Perkembangan dunia yang semakin pesat, didukung dengan adanya arus digitalisasi secara 
global membuat turbulensi dunia semakin meningkat juga. Menurut Global Trends 2025, 
meningkatnya turbulensi ini memiliki beberapa indikator, antara lain: peralihan pimpinan 
politik yang cepat di negara berkembang; perubahan peraturan yang signifikan; penyusutan 
anggaran belanja pemerintah daerah dan pusat beserta dampaknya terhadap dunia usaha (Kotler 
& A. Caslione, 2011). Hal ini berakibat pada meningkatnya resiko dalam dunia usaha, baik 
usaha yang sudah besar maupun usaha tingkat menengah dan mikro, semuanya membutuhkan 
strategi untuk melindungi diri dari turbulensi tersebut. 

Salah satu cara melindungi diri dari turbulensi yang terjadi adalah dengan mengkomunikasikan 
kelebihan produk atau jasa yang dipromosikan oleh berbagai merek tersebut melalui iklan. 
Periklanan adalah jenis manajemen promosi yang menggunakan ruang media berbayar 
guna menyampaikan dan mengkomunikasikan pesan kepada pelanggan (Wiryawan, 2008). 
Banyaknya merek yang beredar di pasaran mengakibatkan tingginya paparan pemasaran 
berupa iklan sebuah merek terhadap masyarakat luas. Ketika pelanggan dihadapkan pada iklan, 
mereka akan mengembangkan sentimen dan sikap tertentu terhadap merek tersebut, yang pada 
akhirnya memotivasi mereka untuk membeli sebuah produk (Batray dan Ray, 1986). Emosi 
dan persepsi yang tercipta saat melihat sebuah iklan akan memudahkan konsumen dalam 
mengingat sebuah merek. Jika konsumen mengingat sebuah merek, maka semakin besar pula 
peluang bahwa merek tersebut akan menjadi merek pertama yang diingat konsumen selama 
tahap pengambilan keputusan sebelum membeli barang atau jasa.

Beberapa media yang paling sering digunakan dalam beriklan di antaranya yaitu media televisi, 
media luar ruang, media internet atau media digital, radio, koran, tabloid dan majalah. Media-
media ini juga memiliki tingkat penetrasi yang berbeda-beda. Di era digital ini, penetrasi media 
yang paling besar justru bukan berasal dari media internet. Menurut survey yang dilaksanakan 
oleh PT The Nielsen Company Indonesia terhadap 11 kota besar di Indonesia pada tahun 
2017, media yang memiliki tingkat penetrasi paling tinggi adalah media televisi (96%), diikuti 
dengan media luar ruang atau Out of Home (53%), Internet (44%), Radio (37%), koran (7%), 
tabloid dan majalah (3%) (Amrurobbi, 2021).

Masih tingginya tingkat penetrasi media luar ruang membuat bisnis media jenis ini semakin 
diminati oleh para pelaku usaha. Hal ini didukung pula dengan pertumbuhan penduduk di 
Indonesia yang diprediksi akan menyentuh angka 300 juta jiwa pada tahun 2035. Angka ini 
diperoleh dari Angka Kelahiran Total atau Total Fertility Rate di berbagai provinsi, antara lain 
DKI Jakarta, Jawa Timur, DI Yogyakarta, dan provinsi lainnya, sebagaimana dilaporkan dalam 
Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik. 
Meningkatnya angka tersebut diikuti oleh meningkatnya peluang Indonesia memiliki bonus 
demografi usia produktif yang membuat tingkat mobilitas masyarakat akan meningkat, sehingga 
potensi bisnis media luar ruang juga meningkat (Kompasiana, diakses pada 28 Agustus 2018).
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Media luar ruang ini memiliki banyak variasi seperti papan tanda, spanduk, logo, dan simbol-
simbol lainnya yang menyampaikan informasi mengenai kepemilikan, status, kelompok 
persatuan, barang dan jasa, sopan-santun dan lainnya (Lynch, 1987: 139). Popularitas media 
ini dapat dilihat dari banyaknya media-media yang terpasang di jalan- jalan utama kota-kota 
besar di Indonesia. Papan reklame, baliho, dan lain-lain seolah sudah menjadi salah satu 
pembentuk elemen fisik kota.

Gambar 1. Deretan Papan Reklame di Jalan Protokol Surabaya
(Sumber: https://radarsurabaya.jawapos.com/jatim/28/01/2020/komisi-a-videotron-

harus-bisa-gantikan- reklame-konvensional/, 2022)

Keberadaan media ini juga dimanfaatkan oleh pemerintah daerah untuk menambah 
pemasukan pendapatan daerah. Di wilayah Surabaya sendiri, perhitungan nilai sewa reklame 
sudah ditetapkan dalam Peraturan Walikota Surabaya No. 56 tahun 2010. Nilai sewa suatu 
reklame ditentukan dengan menjumlahkan nilai jual objek pajak reklame dengan nilai strategis 
penyelenggaraan reklame. Nilai jual objek pajak reklame tersusun atas:

1. Nilai perolehan harga/biaya pembuatan reklame.
2. Biaya pemasangan reklame.
3. Biaya pemeliharaan reklame.

Sementara komponen nilai strategis penyelenggaraan reklame meliputi:
1. Guna lahan

Apabila lahan tempat reklame merupakan area fasilitas publik komersial dan jasa, 
ruang terbuka hijau, pemukiman, pendidikan, kesehatan, pergudangan, dan industri.

2. Ukuran reklame
Menyesuaikan dengan luas reklame yang digunakan yang dikategorikan dalam 
tingkatan interval tertentu.

3. Sudut pandang
Didasarkan pada mudah atau tidaknya tiitk reklame dilihat. Termasuk mempertim-
bangkan posisi reklame apabila berada di persimpangan lima, persimpangan empat, 
jalan dua arah dan jalan satu arah.

4. Kelas jalan
Didasarkan pada lebar jalan dan dikategorikan ke dalam tingkat interval tertentu.
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5. Harga titik/lokasi pemasangan reklame
Perhitungan komponen-komponen tersebut diberi bobot berbeda-beda, dengan 
komponen yang lebih dominan diberi bobot yang lebih besar. Di kota Surabaya sendiri 
terdapat 253 ruas jalan kelas 1 yang merupakan lokasi strategis dan komersial untuk 
penyelenggaraan reklame dengan jumlah papan reklame yang terpasang sebanyak 
lebih dari 500 buah (Zahro, 2017). Dengan potensi yang cukup tinggi tersebut, Badan 
Pengelolaan Keuangan dan Pajak Daerah (BPKPD) Surabaya menargetkan kenaikan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari target pajak reklame meningkat dari Rp 131 milar 
rupiah di tahun 2017 menjadi Rp 133 miliar rupiah di tahun 2018 (Effendi, 2018).

Keberadaan papan reklame ini, selain memberikan dampak positif terhadap pendapatan 
daerah dan memberikan akses informasi yang berkaitan dengan iklan yang terpasang, juga 
memberikan dampak negatif bagi kota, masyarakat, dan lingkungan tempat reklame tersebut 
dipasang. Masyarakat dipaksa untuk melihat semua reklame yang terpasang tanpa punya 
pilihan. Pemerintah memiliki kecenderungan untuk menaikan pendapatan dari pemasangan 
reklame tanpa memikirkan pada kenyamanan masyarakat dalam hal ini misalnya kenyamanan 
visual. Banyaknya reklame yang hampir memenuhi setiap jalan dan sudut kota Surabaya, 
bahkan terkadang ditempatkan atau ditempelkan pada pohon, tiang listrik, ditancapkan 
pada taman tengah kota. Semua reklame ini seperti menjadi sampah visual bagi masyarakat 
(Sukmayadi, 2019).

Gambar 2. Kondisi Media Luar Ruang di Kota Yogyakarta
(Sumber: https://www.kompasiana.com/elisabetselsyi/5717811944afbdd80806284d/

tragedi-media-luar- ruang-yogya-istimewa-sampah-visualnya?page=2&page_images=1, 2022)

Kenyamanan visual adalah kenyamanan penglihatan seseorang yang menggunakan mata. 
Sebutan ‘sampah visual’ pada awalnya diperkenalkan oleh pemikir asal Perancis bernama 
Jean Baudrillard, yang sering menyoroti tentang perilaku masyarakat modern yang konsumtif. 
Menurut Baudrillard (Batra & Ray, 1986), sampah visual merupakan kebiasaan yang banyak 
ditemukan dalam kaum kapitalis yang menawarkan berbagai macam produk secara simultan 
tanpa jeda, melalui berbagai media luar ruang di pinggir jalan. Sehingga, berdasarkan penjabaran 



166 167

MEDIA LUAR RUANG SERTA DAMPAKNYA TERHADAP KUALITAS 
DAN LINGKUNGAN HIDUP MASYARAKAT 

Pramesti Saniscara
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 7, Nomor 2, Oktober 2022, pp 163-174

MEDIA LUAR RUANG SERTA DAMPAKNYA TERHADAP KUALITAS 
DAN LINGKUNGAN HIDUP MASYARAKAT 
Pramesti Saniscara
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 7, Nomor 2, Oktober 2022, pp 163-174

tersebut maka permasalahan yang akan dikaji adalah: bagaimana cara meminimalisir dampak 
media luar ruang terhadap manusia dan lingkungan hidup? 

Metode
Metode penelitian yang diimplementasikan dalam riset ini merupakan metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memahami gejala sosial 
dari sudut pandang peneliti dengan melibatkan diri ke dalam kehidupan subjek penelitian 
(Alwasilah, 2017). Proses pengambilan data melalui observasi, foto/dokumentasi lapangan 
dilakukan untuk menambah pemahaman awal mengenai media luar ruang khususnya reklame. 
Pemahaman ini kemudian disajikan secara deskriptif menggunakan kata-kata dan bahasa, 
dalam konteks khusus yang alamiah, dan melalui penggunaan berbagai metode alamiah 
(Moleong, 2017).

Teknik analisis data dikerjakan secara deskriptif dengan mengenali lebih jauh mengenai 
komponen material media luar ruang, tindakan lanjutan pasca pemasangan media, serta 
dampaknya terhadap lingkungan visual maupun lingkungan hidup. Tahap-tahap dalam analisis 
data yang diperoleh sebagai berikut:

1. Deskripsi kota Surabaya dan perkembangannya di masa kini, serta dampaknya di 
masa depan.

2. Menganalisis dampak papan reklame terhadap lanskap visual kota Surabaya, dan po-
tensi yang mungkin timbul apabila pemasangan media tidak dibatasi.

3. Menganalisis bahan-bahan yang digunakan papan reklame dan dampaknya terhadap 
lingkungan hidup apabila tidak ditangani secara serius.

Penelitian ini dilakukan dalam wilayah kota Surabaya secara umum, mengingat perkembangan 
kota Surabaya yang cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir, menjadikan kota Surabaya 
memiliki daya tarik bagi para wirausahawan yang ingin memperbesar bisnisnya. Maka bisa 
menjadi salah satu pertimbangan dalam penetapan keputusan-keputusan oleh pemerintah 
daerah yang tidak hanya memperhitungkan kepentingan finansial saja, tetapi juga meninjau 
dampaknya terhadap lingkungan kota Surabaya di masa depan.

Hasil dan Pembahasan
Perkembangan Kota Surabaya
Identitas adalah komponen citra yang memiliki aspek objektif dan subjektif sebagai hasil dari 
adanya unsur-unsur seperti kesan, pengetahuan, penilaian, posisi, penampilan, dan sifat-sifat 
sosial yang menyertainya (Naupan, 2017). Ciri atau kekhasan yang paling mudah terlihat 
yakni bentuk fisiknya, karena kesan visual merupakan sesuatu yang diterima dan diproses 
dengan cepat oleh ingatan manusia (Lynch, n.d.). Ciri fisik yang menonjol dalam suatu wilayah 
perkotaan memiliki andil dalam membetuk kesan visual yang ditimbulkan, yang nantinya akan 
menjadi identitas kota yang tertanam di benak pengunjungnya.
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Gambar 3. Alun-alun Kota Surabaya
(Sumber: https://www.hipwee.com/travel/alun-alun-bawah-tanah-surabaya/, 2022)

Kota Surabaya sendiri saat ini menempati posisi yang cukup penting, terutama untuk kawasan 
timur pulau Jawa. Pemerataan pembangunan Indonesia bagan timur menjadikan kota Surabaya 
berada di posisi strategis sebagai jalur penghubung antara Indonesia bagian barat dengan 
Indonesia bagian tengah dan timur. Hubungan infrastruktur yang terus tumbuh, apalagi sekarang 
dibangun jalan tol dari Jakarta ke Surabaya kemudian dari Surabaya ke Banyuwangi, akan 
menjadikan kota Surabaya semakin menempati posisi yang penting. Itu artinya perkembangan 
kota Surabaya akan semakin membesar (FIB, 2018). Hal ini dapat terlihat dari pertumbuhan 
ekonomi kota Surabaya yang meningkat sebanyak 5,45%, melampaui rata-rata nasional yang 
ada di angka 5,1% di tahun 2017 lalu (Kencana, 2018). Pertumbuhan ini berakibat pada tingkat 
mobilitas di kota Surabaya yang akan semakin padat dari tahun ke tahun.

Papan Reklame
Papan reklame atau billboard adalah jenis media paling utama dari media luar ruang. Media 
ini didesain seperti poster dalam ukuran yang lebih besar sehingga bisa dilihat oleh orang 
banyak yang berkendara melintasi tempat papan reklame tersebut dipasang. Ahli periklanan 
menyatakan bahwa terdapat kekurangan dalam papan reklame ini, yaitu audiens yang 
dijadikan sasaran bergerak sementara papan reklame tetap diam (Kasali, 2007). Dengan 
demikian, dibutuhkan keahlian khusus dalam menetapkan titik lokasi papan reklame agar 
dapat meningkatkan efektivitas iklan yang terpasang.

Umumnya, reklame dapat diklasifikasikan menurut isi, pesan, bahan, jenis informasi, dan 
teknis pemasangannya. Penjabarannya sebagai berikut (Aldina, 2017):

1. Berdasarkan isi pesannya, media reklame dibagi menjadi dua jenis, yaitu :
a. Media komersial, yakni media reklame yang menampilkan informasi suatu 

barang atau jasa untuk tujuan penjualan (private sign).
b. Media reklame non-komersial, yakni media reklame yang berisi informasi 

pelayanan kepada masyarakat (public sign).
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2. Berdasarkan bahan dan periode waktu yang digunakan, media reklame dikategorikan 
menjadi dua jenis, yakni :
a. Media reklame permanen.

Umumnya media ini dipasang atau dibuat di atas fondasinya sendiri, dimasukkan 
ke dalam tanah, atau digambar di atas bangunan permanen. Sebagian besar media 
reklame ini diperbolehkan untuk dipasang.

b. Media reklame temporer.
Media reklame ini hanya digunakan dalam jangka waktu tertentu, misalnya pada 
saat acara/pertunjukan dan semacamnya, setelah itu tidak digunakan lagi. Media 
reklame semacam ini ringan dan mudah dipindah atau dibongkar karena tidak 
tersusun dari bahan yang mahal.

Papan reklame yang dipasang sepanjang lanskap perkotaan harus memiliki konstruksi yang 
baik dan kuat agar dapat tahan pada berbagai cuaca ataupun terpaan angin. Konstruksi 
reklame harus dibuat dengan tepat dan tidak mengurangi material atau kerangka konstruksi 
(jagoanreklame, 2016). Berikut ini merupakan spesifikasi konstruksi pada papan reklame:

a. Bidang papan atau panel board: yaitu kerangka yang berfungsi untuk pemasangan 
visual MMT atau vynil. Biasanya berbahan dasar berupa aluminium 1,2 mm, rangka 
papan besi stall atau hollo, dan cat.

b. Bidang atau rangka konstruksi yang berbahan dasar besi.
c. Tiang konstruksi berbahan besi pipa.
d. Pondasi yang tersusun dari beton bertulang.
e. Lampu sorot: lampu frontlite atau backlite adalah lampu dengan merek tertentu yang 

bertegangan 400 watt.

Material pembuat reklame pada umumnya adalah vynil, di mana bahan ini terbuat dari polyvinyl 
chloride (PVC). PVC dapat melepaskan volatile organic compounds (VOC) ke udara. Bahan 
organik ini sangat berbahaya bagi orang yang sensitif terhadap bahan tersebut (kompas.com, 
diakses tanggal 2 September 2018). Produksi reklame yang tidak terkontrol dapat berdampak 
buruk bagi lingkungan, di antaranya yaitu meningkatnya produksi material berbahan dasar 
plastik yang pastinya sulit didaur ulang.

Sampah Visual
Secara umum, sampah visual menurut Jean Baudrillard (Lambert-Drache, 2004) merupakan 
“kebiasaan” orang yang memiliki modal besar (kapitalis) yang tetap menawarkan berbagai 
macam produk tersebut di pinggir jalan melalui penggunaaan spanduk dan banner, selain itu 
penayangan iklan-iklan di stasiun televisi yang memberikan “kelelahan” dan “ketertindasaan”. 
Dengan demikian terdapat dua jenis sampah visual yang bisa ditemui di sekitar, terutama di 
kota besar:

1. Media luar ruang yang bisa berupa media cetak maupun media digital seperti videotron. 
Termasuk juga di dalamnya adalah brosur, pamflet, poster, iklan yang ditempelkan ke 



170 171

MEDIA LUAR RUANG SERTA DAMPAKNYA TERHADAP KUALITAS 
DAN LINGKUNGAN HIDUP MASYARAKAT 

Pramesti Saniscara
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 7, Nomor 2, Oktober 2022, pp 163-174

MEDIA LUAR RUANG SERTA DAMPAKNYA TERHADAP KUALITAS 
DAN LINGKUNGAN HIDUP MASYARAKAT 
Pramesti Saniscara
Jurnal Dimensi DKV Seni Rupa dan Desain, Volume 7, Nomor 2, Oktober 2022, pp 163-174

tembok dan tiang listrik, dll.
2. Media dalam ruang seperti iklan yang ada di televisi, radio, maupun telepon pintar 

(smartphone).

Iklan yang dipasang ke dalam kedua media ini memaksa audiens untuk tidak hanya melihat, 
tetapi juga mendengarkan iklan tersebut. Hal ini sesuai dengan penjelasan Baudrillard yang 
berkata bahwa sampah visual merupakan sebuah aktivitas pemasangan iklan yang berupa iklan 
komersil, sosial, ataupun iklan politik yang penempatannya tidak sesuai dengan aturan yang 
ada. Sampah visual menimbulkan beberapa dampak seperti penurunan keragaman pendapat, 
hilangnya identitas, kemacetan lalu lintas, bahaya kesehatan, pencemaran lingkungan dan 
estetika, hingga kerugian materil (Amrurobbi, 2021).

Dari pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sampah visual adalah 
pemasangan iklan ataupun promosi baik berupa papan reklame, videotron, poster, baliho, dan 
bentuk lainnya yang dipasang secara berlebihan di ruang publik, yang memaksa audiens untuk 
melihat iklan promosi tersebut terlepas dari apakah audiens yang melihat merupakan target 
market dari iklan yang ditampilkan atau tidak. Seperti iklan mobil mewah atau iklan diskon 
sebuah restoran mewah dengan kartu kredit tertentu, iklan seperti ini memiliki target market 
yang sangat spesifik, dan tidak bisa diaplikasikan ke semua orang. Dengan demikian maka 
iklan barang mewah ini menjadi sampah visual bagi masyarakat yang bukan merupakan target 
market dari brand terkait. Kesenjangan yang dapat dirasakan oleh masyarakat ini berpotensi 
mengakibatkan kelelahan secara psikologis bahkan depresi, karena merasa semua pekerjaan 
yang telah dilakukan masih belum cukup untuk membuat masyarakat untuk bisa membeli 
barang mewah. Tekanan secara psikologis inilah yang dalam teori yang dikemukakan oleh 
Baudrillard sebagai efek keterkejutan dalam iklan. Efek keterkejutan secara psikologis ini 
kemudian didukung pula dengan berkurangnya ruang hijau dalam ruang publik yang semakin 
mengurangi kesempatan audiens untuk melakukan rehat sejenak dari paparan iklan yang ada 
di sekitar, dengan demikian mengurangi kenyamanan audiens ketika berada dalam ruang 
publik baik secara daring maupun luring.

Reklame dan Pengaruhnya Terhadap Lanskap Kota
Sebagaimana pembahasan singkat di atas, peningkatan kegiatan pemasaran melalui media 
reklame memiliki beberapa dampak negatif baik terhadap kota, maupun terhadap lingkungan 
sekitarnya. Isu yang muncul antara lain tata kota yang semakin tidak teratur akibat banyaknya 
gangguan visual yang ditimbulkan oleh iklan luar ruang yang dipasang di sepanjang jalan. 
Selain masalah tata kota, masalah fisik muncul, khususnya papan reklame bagi pengguna 
jalan dan lingkungan setempat. Penempatan tiang penyangga yang sangat besar pada reklame 
akan berdampak negatif, terutama jika terjadi bencana atau angin kencang, yang berpotensi 
merobohkan reklame raksasa sehingga menimpa pengguna jalan dan bangunan di sekitarnya.
Masyarakat memiliki hak untuk merasakan keamanan dan kenyamanan sebagai warga, 
terbebas dari rasa takut atau perasaan tidak nyaman. Selain itu masyarakat memiliki hak visual 
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sebagai warga kota yang harus dipenuhi oleh pemerintah daerah. Hak memilih untuk melihat 
atau tidak melihat suatu objek yang dihadirkan dalam ruang publik. Hal ini berarti pemerintah 
harus menghormati hak visual warga kota ini dengan tidak semena-mena dalam mengolah 
karya bangunnya beserta atribut yang menyertainya dalam hal ini peletakan, ukuran/dimensi, 
pemilihan warna, ornamentasi maupun muatan/pesan yang tersirat ataupun tersurat yang 
berpengaruh langsung pada visual mayarakat.

Seperti yang terdapat dalam Visi dan Misi kota Surabaya, dalam misinya yaitu misi 2: 
Membangun sumber daya manusia (sdm) unggul, sehat jasmani dan rohani, produktif serta 
berkarakter melalui peningkatan akses dan kualitas pelayanan kesehatan, pendidikan dan 
kebutuhan dasar lainnya, dan misi 3: Memantapkan penataan ruang kota yang terintegrasi 
melalui ketersediaan infrastruktur dan utilitas kota yang modern berkelas dunia serta 
berkelanjutan.

Gambar 4. Jalan Protokol Surabaya yang Minim Gangguan Sampah Visual
(Sumber: https://www.goodnewsfromindonesia.id/2022/01/07/keabadian-jalan-raya-darmo-denyut-nadi- 

kehidupan-warga-surabaya, 2022)

Dalam misi kota Surabaya jelas disebutkan tentang membangun sumber daya manusia yang 
sehat jasmani dan rohani yang artinya tidak ada kekuatiran akan kejatuhan papan reklame, 
atau ganguan mental akibat terus menerus terpapar sampah visual. Selain itu dalam misi 3 juga 
disebutkan bagaimana penataan ruang kota yang terintegrasi.

Untuk menciptakan penataan media ruang luar yang baik untuk mendukung wajah kota yang 
cantik dan ramah lingkungan sesuai visi dan misi kota Surabaya, maka perlu mengadakan 
kerja sama yang bersinergi antara semua unsur yang terlibat di antaranya masyarakat sebagai 
pengguna ruang publik sekaligus objek, para pelaku bisnis media ruang luar/pemilik reklame 
dan pemerintah sebagai penentu kebijakan media ruang luar beserta satuan perangkat kerjanya.

Tingginya persaingan dalam dunia usaha membuat para pemilik usaha berlomba-lomba 
untuk menjaga eksistensi usahanya. Dalam upaya mempertahankan eksistensi ini, pelaku 
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usaha berusaha meningkatkan brand recall yang dimiliki konsumen terhadap merek yang 
dimilikinya dengan cara melakukan kegiatan promosi yang semakin gencar. Salah satu jenis 
media promosi yang paling diminati sekarang yaitu media luar ruang yang lebih sering disebut 
dengan reklame. 

Media ini disukai oleh para pelaku bisnis karena memiliki tingkat penetrasi masa yang masih 
cukup tinggi. Sayangnya media ini memiliki beberapa kekurangan, antara lain:

1. Media luar ruang yang tidak tertata dengan baik berpotensi untuk mengganggu 
kenyamanan pengguna jalan, antara lain pejalan kaki yang harus merelakan area 
mobilitasnya berkurang karena digunakan untuk reklame; dan juga pengguna 
kendaraan bermotor yang mau tidak mau harus terpapar iklan yang belum tentu 
bermanfaat bagi mereka.

2. Pemasangan reklame di pinggir jalan, menghalangi pandangan ke area terbuka yang 
lebih bermanfaat bagi kesehatan pengguna jalan.

3. Media luar ruang seperti papan reklame merupakan media yang bersifat permanen, 
baik dari segi pemasangan maupun dari segi sampah yang ditinggalkan, karena 
material pembuat reklame merupakan material yang sulit terurai.

4. Meningkatnya risiko bencana apabila konstruksi papan reklame tidak dilakukan 
dengan benar dan sesuai standar. Risiko ini berpengaruh langsung terhadap 
keselamatan pengguna jalan,

5. Sudah ada kota-kota besar di Indonesia yang mengalami masalah karena pemasangan 
papan reklame yang tidak diatur dengan baik. Sudah selayaknya pemerintah daerah 
dari kota yang sedang berkembang mulai mempertimbangkan untuk melakukan 
studi dampak negatif dari media luar ruang ini agar bisa mengambil keputusan yang 
bisa memfasilitasi perkembangan dunia industri di wilayahnya tanpa mengorbankan 
keselarasan lingkungan.

Simpulan
Dalam penanggulangan dampak negative media luar ruang terhadap kota, sampah bisa 
dipertimbangkan untuk menerapkan kampanye 5R yaitu, reduce, reuse, recycle, replace, dan 
rethink (Melville C., 2000):

1. Reduce
Langkah awal yang bisa dilakukan adalah dengan mendata semua media luar ruang 
yang ada di kota Surabaya, kemudian membongkar papan-papan reklame yang tidak 
memiliki ijin. Selain itu juga dengan melakukan survei berkala dampak reklame 
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar untuk mengetahui pengaruh negatif 
yang ditimbulkan, sehingga pemerintah bisa membongkar papan reklame yang lebih 
banyak merugikan lingkungan sekitar.

2. Reuse
Hanya mengijinkan penggunaan papan reklame permanen. Hal ini dikarenakan 
pemasangan reklame liar seperti pemakuan poster di pohon-pohon menimbulkan 
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kerugian bagi lingkungan sekitar. Dengan membuat peraturan yang melarang 
pengiklan menggunakan reklame yang tidak permanen, diharapkan bisa mengurangi 
jumlah sampah yang mungkin timbul.

3. Recycle
Dengan cara hanya menggunakan reklame permanen yang sudah ada, atau dengan 
mengawasi dengan ketat pemasangan reklame yang baru.

4. Replace
Mengganti reklame yang sudah tidak layak dengan fasilitas yang lebih dibutuhkan 
oleh masyarakat sekitar. Contohnya seperti penambahan area hijau agar mempercantik 
lanskap visual kota.

5. Rethink
Dengan cara melakukan studi banding baik terhadap kota yang pernah mengalami 
masalah yang sama, dan juga terhadap kota yang dipandang sebagai kota yang 
memiliki lanskap visual yang ideal yang minim gangguan visual karena iklan media 
luar ruang. Studi ini dapat juga dilakukan dengan melakukan perbandingan kebijakan 
yang dimiliki antara kedua kota tersebut.

Media ruang luar/reklame memang memengaruhi kualitas wajah kota, karena itu harus 
dilakukan perencanaan penataan media ruang luar/reklame yang baik dengan menimbang 
banyak hal seperti kepentingan masyarakat, pemilik media, lingkungan, peraturan perundang-
undangan, serta visi dan misi daerah, dan pemerintah berkewajiban untuk menyusun suatu 
perencanaan pembangunan media ruang luar yang baik bagi kemaslahatan orang banyak.
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